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International Seminar “Language Maintenance and Shift” IV

EDITORS’ NOTE

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the
seminar would not have been possible.

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University,
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA),
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13
papers (miscellaneous).
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USING VARIOUS WRITING RESOURCES TO PROMOTE COLLABORATIVE
ATMOSPHERE IN LEARNING WRITING SKILLS

Jurianto
Salimah
Airlangga University, Surabaya
salimah.albard@gmail.com

Abstract

Of the two productive skills, teaching writing skill is less frequently chosen by teachers
because of time limitation and lack of student’s engagement. There is a belief that the
student’s English writing skill at university level is much influenced by their skills and
experiences acquired from their learning at SMA. This research aims at finding more
insight of how English writing skill, and particularly the writing resources that teachers
possibly use, is taught at SMA. Five English teachers at SMA 4 were given a list of 57
writing resources (adopted from Gardner, 2008) they have used and will be willing to
use at class. Classroom observations were conducted to find out the uses of those
writing resources. It is seen that the use of novel, film, interview result, song lyrics, folk
stories, and short article were very effective in teaching writing skills. The collaboration
between students and teachers and among students themselves in finding those writing
resources have created positive and collaborative learning situations.

Latar Belakang

Kebijakan Direktorat Pendidikan Tinggi (Departemen Pendidikan Nasional) yang mewajibkan lulusan
S1 untuk mempublikasikan artikel ilmiah mengindikasikan antara lain keprihatinan banyak pihak
terhadap kemampuan menulis lulusan perguruan tinggi yang masih rendah. Keprihatinan tersebut
sebenarnya merupakan gambaran kecil dari fenonema praksis pengajaran keterampilan menulis, bukan
hanya di perguruan tinggi, tetapi terlebih-lebih di sekolah menengah. Oleh karena itu, perbaikan
kemampuan menulis harus dimulai di jenjang pendidikan menengah, khususnya sekolah menengah
atas (SMA).

Salah satu ranah penting dalam belajar menulis adalah ranah pendidikan (sekolah), terlebih-
lebih dalam kaitannya dengan menulis dalam bahasa Inggris. Meskipun demikian, penelitian yang
mengkaji isu menulis (writing) masih sangat sedikit dibandingkan dengan penelitian bidang membaca
(reading) yang relatif sudah mapan dan laporannya cukup berlimpah (Troia, n.d.). Penelitian yang
dilakukan ini bertujuan untuk mengeksploarasi metode pengajaran keterampilan menulis dalam bahasa
Inggris di jenjang pendidikan SMA.

Selain itu, pengalaman menulis pada jenjang pendidikan sebelumnya ditengarai berpengaruh
pada kemampuan menulis seseorang pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Artinya, ada korelasi
positif antara pengalaman menulis semasa di SMA, misalnya, dengan keterampilan menulis seseorang
setelah lulus SMA, apalagi jika dia juga kuliah di perguruan tinggi. Uraian singkat di atas
menunjukkan bahwa praktik pengajaran menulis di dalam kelas masih belum banyak diteliti.
Berdasarkan komunikasi informal dengan beberapa kolega di perguruan tinggi lain, dan juga
berdasarkan artikel-artikel yang sering dipresentasikan pada seminar atau konferensi pengajaran
Bahasa Inggris di Indonesia, penelitian dalam ranah pengajaran bahasa lebih banyak berupa penelitian
tindakan kelas (action research), yang memang dapat memberikan hasil cukup cepat untuk perbaikan
proses mengajaran. Oleh karena itu, penelitian tentang keterampilan menulis dalam bahasa Inggris
dengan cakupan lebih luas yang meliputi strategi pengajaran, peran guru dan siswa, peran materi ajar,
dan jenis-jenis kegiatan kelas perlu dilakukan.

Sesuai dengan penjelasan di atas, permasalahan yang dicari jawabannya dalam penelitian ini
adalah: Jenis-jenis strategi pengajaran dan sumer belajar apa yang dipakai guru dalam mengajar
keterampilan menulis bahasa Inggris di kelas X, XI, dan XII serta bagaimana implikasinya terhadap
suasana belajar didalam kelas.
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Tinjauan Pustaka

Fenomena atau realitas Bahasa Inggris yang sangat mendunia dan menjadi lingua franca (ELF) telah
mendapat perhatian dari banyak linguis atau ahli bahasa, terutama di Eropa dan Asia. Di Eropa dan
Asia karena masyarakat di kedua benua ini merupakan masyarakat yang multilingual di mana bahasa
Inggris bukan menjadi bahasa pertama dari mayoritas masyarakat. Beberapa nama ahli bahasa yang
melakukan kajian di Eropa adalah Breiteneder (2005), Seidlhofer (2004), dan Jenkins (2006).
Sedangkan linguis yang meneliti di konteks Asia antara lain adalah Kirkpatrick (2008), Lie (2009),
dan Kuo (2006). ELF dipahami sebagai Bahasa Inggris yang dipakai oleh “dua orang yang tidak
memiliki bahasa sama dan bagi mereka Bahasa Inggris bukan bahasa asli mereka” (Harmer, 2007, p.
20). Senada dengan Harmer, Jenkins (2009, p. 200) lebih menitikberatkan pemakaian bahasa Inggris
pada “konteks komunikasi spesifik” di mana Bahasa Inggris menjadi bahasa yang dipilih untuk
dipakai.

Selama ini penelitian-penelitian tentang menulis dalam bahasa Inggris sangat bervariasi baik
dari segi produk menulis maupun proses pengajarannya. Terkait dengan produk tulisan, Espada-
Gustilo (2009) meneliti esai diagnostik mahasiswa tingkat | (college freshmen) dan menemukan
bahwa kesalahan pada tingkat kalimat yang paling sering terjadi adalah pemakaian tanda baca, bentuk
dan pilihan kata, penggunaan verba, preposisi dan kalimat tak lengkap, akhiran pada nomina, dan
bahkan pemakaian huruf besar. Zhang (2004) mengkaji tulisan bahasa Inggris karya mahasiswa
tingkat | dengan fokus pada hubungan interaktif antara pengaruh topik, posisi/sikap individu penulis,
dan tipe teks yang dihasilkan, dan menyimpulkan bahwa pengajaran menulis perlu memasukkan
konsep budaya dalam proses pengajaran. Kemudian, terkait dengan proses pengajaran menulis, Lin
(2006) dalam studinya memberikan fokus pada peran yang dimainkan oleh teks-teks model dalam
pengajaran writing. Gomez, Parker, Lara-Alecio, dan Gomez (1996) membandingkan pengajaran
menulis bebas (free writing) dengan menulis terstruktur (structured writing). Selanjutnya, Shehadeh
(2011) meneliti efektivitas dan persepsi mahasiswa terhadap menulis secara kolaboratif dalam bahasa
kedua. Penelitian tersebut menemukan bahwa menulis secara kolaboratif berpengaruh secara
signifikan terhadap tulisan mereka dalam bahasa kedua.

Terkait dengan pengajaran menulis (writing instruction), Graham dan Perin (2007 )
melakukan meta-analisis terhadap hasil-hasil penelitian tentang pengaruh jenis-jenis pengajaran
menulis terhadap kemahiran menulis remaja. Berdasarkan studi tersebut, mereka memberikan
rekomendasi tentang pengajaran menulis untuk siswa usia remaja. Graham dan Perin mengidentifikasi
11 elemen atau strategi pengajaran menulis yang diketahui efektif untuk membantu siswa-siswa usia
remaja menulis dengan baik dan memakai tulisan sebagai alat untuk belajar. Kesebelas strategi
tersebut adalah sebagai erikut: writing strategies, summarization, collaborative writing, specific
product goals, word processing, sentence combining, prewriting, inquiry activities, process writing
approach, study of models, writing for content learning (Graham & Perin, 2007, pp. 4-5)

Dalam penelitian ini, kesebelas strategi pengajaran menulis tersebut dijadikan acuan untuk
membuat panduan wawancara dengan para guru yang menjadi responden. Pemilihan ini didasarkan
pada pemikiran bahwa hasil identifikasi Graham dan Perin memang ditujukan untuk pengajaran
menulis siswa-siswa usia remaja, dari kelas IV sampai kelas XII. Dengan demikian, kesebelas elemen
ini juga sesuai untuk pengajaran menulis pada jenjang SMA, kelas X, XI dan XII.

Metode Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian, penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Penelitian kualitatif melibatkan “suatu pendekatan yang interpretatif dan naturalistik
terhadap pokok persoalan” (Denzin & Lincoln, 1994, p. 2) dan berupaya untuk memahami dan
menjelaskan fenomena-fenomena sesuai dengan “makna yang dibawa dan diberikan orang terhadap
fenomena-fenomena tersebut” (Denzin & Lincoln, 1994, p. 2). Secara longgar, Punch (1998, p. 4)
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai “empirical research where the data are not in the form of
numbers.” Penelitian ini menginvestigasi perilaku atau tindakan guru dan siswa-siswa di kelas,
pendapat-pendapat guru, dan dokumen tertulis terkait dengan kegiatan pengajaran keterampilan
menulis dalam bahasa Inggris. Dengan demikian, penelitian ini bersifat naturalistik dan data yang
dianalisis tidak bersifat numerik.

Penelitian ini melibatkan lima guru bahasa Inggris dan tiga kelas siswa (Kelas X, XI dan XII)
di sebuah SMA Negeri di Surabaya. Untuk memperoleh data yang valid, penelitian ini menggunakan
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dua metode utama dalam pengumpulan data, yaitu observasi dan wawancara. Wawancara dilakukan
terhadap semua guru pengampu matapelajaran bahasa Inggris, yang berjumlah 5 (lima), di SMA
Negeri tempat penelitian ini dilaksanakan. Wawancara difokuskan pada pembahasan strategi
pengajaran keterampilan menulis dan persoalan-persoalan lain yang terkait dengan proses belajar-
mengajar di kelas. Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan interviu (Lampiran 1), yang
disusun berdasarkan hasil identifikasi 11 elemen atau strategi pengajaran menulis (writing instruction)
oleh Graham dan Perin (2007), seperti yang telah disebutkan pada Bab Il Tinjauan Pustaka. Panduan
ini terdiri dari dua bagian, yaitu bagian A tentang Pengajaran Menulis dan bagian B tentang Sumber-
Sumber untuk Tugas Menulis.

Observasi kelas dilakukan selama tiga kali atau satu kali untuk masing-masing kelas, yaitu
Kelas X, XI dan XII. Aspek-aspek yang diobservasi terutama meliputi jenis-jenis kegiatan dalam
pengajaran keterampilan menulis bahasa Inggris di kelas.

Proses analisis data dimulai dengan pemeriksaan hasil wawancara, baik yang terkait dengan
bagian A tentang pengajaran menulis maupun bagian B tentang sumber-sumber untuk tugas menulis.
Pada hasil wawancara diidentifikasi jenis-jenis strategi pengajaran menulis dan macam-macam sumber
materi belajar yang dilaporkan dipakai oleh para guru

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan guru-guru kelas X, XI dan XII yang menjadi partisipan
dalam penelitian ini. Hasil wawancara diuraikan secara berurutan berdasarkan 11 elemen atau strategi
pengajaran menulis (writing instruction) yang diutarakan oleh Graham dan Perin (2007).

Strategi menulis mencakup mengajar siswa tentang strategi untuk perencanaan, revisi, dan
pengeditan tulisan mereka. Kegiatan ini biasanya dilakukan sebelum memberikan tugas menulis. Dari
hasil wawancara, diketahui bahwa empat dari lima guru mengajarkan langkah-kangkah strategi
menulis dan memasukkan keterampilan ini dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan tiga
diantaranya mengalokasikan waktu antara 10 sampai 15 menit. Lebih lanjut lagi, responden
menjelaskan bahwa strategi menulis tidak diajarkan secara panjang lebar dikarenakan keterbatasan
waktu yang tersedia untuk materi menulis. Selain itu, siswa tidak membutuhkan pengetahuan tentang
strategi menulis karena tugas menulis mereka cukup sederhana dan ada model yang bisa ditiru.

Peringkasan (summarization) mencakup mengajar siswa secara eksplisit dan sistematis
bagaimana meringkas teks. Semua responden menyatakan pernah meminta siswa membuat ringkasan
(summary), meskipun tidak semua mengajarkan langkah-langkah secara khusus pada saat pengajaran
menulis. Pengajaran pembuatan ringkasan biasanya dilakukan pada saat pengajaran membaca. Akan
tetapi berkaitan dengan peringkasan teks, misalnya untuk tugas menulis teks eksposisi dan eksplanasi,
siswa diberi teks bacaan. Karena keterbatasan waktu, siswa tidak diminta meringkas secara individu,
akan tetapi partisipan memandu siswa mencari ide pokok dalam teks tersebut.

Menulis secara kolaboratif (collaborative writing) melibatkan para siswa untuk bekerjasama
dalam merencanakan, membuat draf, merevisi, dan mengedit tulisan mereka. Dari hasil wawancara
diketahui bahwa semua responden menyatakan pentingnya menulis secara kolaboratif, tetapi hanya
empat dari lima responden yang meminta siswa bekerjasama dalam kegiatan menulis baik dalam
bentuk kerja berpasangan maupun kerja kelompok. Mereka berpendapat kerja kelompok lebih efektif,
lebih mudah bagi guru untuk melakukan monitoring, dan siswa memiliki kebebasan dalam memilih
topik dan membagi tugas dalam kelompok. Kegiatan menulis secara kolaboratif ini bertujuan untuk
mempermudah siswa menyelesaikan tugas menulis karena kemampuan siswa yang bervariasi. Selain
itu, menulis kolaboratif ini bertujuan untuk membuat kegiatan menulis menjadi lebih efektif.

Elemen pengajaran menulis yang selanjutnya adalah penjelasan tentang tujuan hasil tulisan
yang spesifik yang perlu dicapai siswa. Para responden (4 dari 5) menyatakan bahwa mereka secara
eksplisit menjelaskan tujuan tugas menulis dalam petunjuk tugas menulis (writing direction) dan
menjelaskan kepada siswa kriteria tulisan yang baik, terutama dalam kaitannya dengan organisasi isi
sesuai tuntutan setiap genre. Bahkan ada guru yang selalu menjelaskan rubrik penilaian kepada siswa.
Apabila guru tidak sempat menjelaskan kriteria tulisan yang baik, karena keterbatasan waktu, mereka
berpendapat bahwa tidak menjadi persoalan karena hanya guru saja yang akan menilai dan
memberikan umpan balik terhadap hasil tulisan siswa. Dari umpan balik ini akan diketahui apakah
hasil tulisan mereka sudah benar dan baik atau belum memenuhi kriteria. Sebagai gantinya, partisipan

~ 424 ~



International Seminar “Language Maintenance and Shift” IV

biasanya mengingatkan secara lisan kepada siswa bahwa tulisan mereka harus memenuhi setidaknya
komponen yang menjadi struktur generik (generic structure) dalam jenis teks tertentu.

Pengolahan kata (word processing) mencakup penggunaan komputer dan peranti menulis lain
sebagai alat bantu mengajar untuk tugas-tugas menulis. Pada elemen ini, partisipan menjelaskan
bahwa mereka tidak secara spesifik memasukkan elemen ini ke dalam proses pengajaran mereka.
Meskipun demikian, sebagian besar guru menyatakan pernah meminta siswa menyelesaikan tugas
menulis dengan memakai komputer, terutama untuk draf akhir tulisan. Alasan yang diberikan guru
adalah untuk kerapian menulis, untuk mengontrol disiplin siswa, dan untuk melatih computer skill.
Dalam tahap latihan menulis kolaboratif, responden memberikan kebebasan menyelesaikan tugas
menulis dengan cara diketik atau ditulis tangan.

Penggabungan kalimat mencakup mengajar siswa membuat kalimat-kalimat yaang lebih
kompleks. Sebagian besar (4 dari 5) responden juga mengajarkan penggabungan kalimat (sentence
combining), tetapi tidak secara panjang lebar karena dilakukan pada saat siswa sedang mengerjakan
tugas menulis. Caranya antara lain dengan mengambil contoh-contoh dari bacaan (reading passage),
sedangkan untuk kelas XI pengajaran penggabungan kalimat diintegrasikan dengan materi structure.
Guru juga mengajarkan bagaimana menggunakan coordinating conjunction atau relative pronoun
untuk bisa membuat kalimat yang lebih kompleks. Dengan mengajarkan elemen ini, tulisan siswa
mempunyai variasi dengan adanya kalimat yang panjang dan kalimat pendek dalam hasil tulisan
mereka.

Pengajaran suatu item bahasa, baik kosakata ataupun structure, dalam kegiatan bercakap-
cakap atau menulis merupakan salah satu bentuk realisasi konsep ‘focus on form’ sebagai kebalikan
dari ‘focus on forms’ (Harmer, 2007). ‘Focus on form’ ini memang bisa dilakukan kapan saja saat
proses pembelajaran sedang berlangsung, baik karena “intervensi guru” atau karena Siswa yang
memperhatikan dan menyampaikannya (Harmer, 2007, p. 53). Yang pasti adalah bahwa ‘focus on
form’ ini biasanya terjadi secara alami pada saat siswa mengerjakan tugas.

Pra-menulis (pre-writing) adalah elemen pengajaran menulis yang melibatkan siswa dalam
kegiatan-kegiatan yang didesain untuk membantu mereka menghasilkan atau mengatur gagasan-
gagasan untuk tulisan mereka. Semua responden menyatakan memberikan kegiatan pra-menulis pada
siswa sebelum siswa mengerjakan tugas menulis. Kegiatan pra-menulis ini dilakukan untuk membuat
siswa ‘siap’ dan memahami materi yang akan dibahas atau tugas yang akan mereka kerjakan dan
biasanya berbentuk penyampaian gagasan-gagasan (brainstorming) dan tanya-jawab tentang materi
atau genre tulisan yang akan dibahas. Selain itu, pra-menulis ini juga dilakukan dengan cara
memberikan tema dan meminta siswa berkelompok atau berpasangan mencari dan mengumpulkan ide
untuk tulisan mereka. Dalam kegiatan seperti ini, guru biasanya meminta siswa mencari informasi
sebanyak-banyaknya tentang topik tertentu dan mendiskusikannya dalam kelas.

Selain itu, selama proses menulis, partisipan menjelaskan bahwa mereka berupaya
menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga tugas menulis menjadi tugas yang menyenangkan.
Selanjutnya, untuk meningkatkan interaksi selama kegiatan menulis, sebagian besar responden
meminta siswa bekerja dalam kelompok dan menggunakan kamus. Selain itu, selama kegiatan menulis
sedang berlangsung, responden juga melakukan monitoring dengan berkeliling dan bertindak sebagai
fasilitator. Namun demikian ada responden yang menyatakan sangat terbatas dalam memfasilitasi
interaksi siswa karena dia berpendapat bahwa semua kegiatan menulis bersifat individu dan untuk
tujuan penilaian.

Untuk memotivasi siswa melakukan self-reflection dan evaluasi, dan juga untuk membantu
mereka secara personal, responden memiliki cara-cara berbeda. Ada yang memberi nasihat, seperti,
menjadikan kelas sebagai tempat berlatih, ada yang yang memberi masukan terkait pembacaan tulisan
oleh temannya, dan ada yang memberikan tugas tambahan di luar kelas. Selain itu, ada juga yang
memberikan umpan balik secara individu, khususnya secara lisan, dan memberikan motivasi kepada
siswa, terutama yang masih dibawa rata-rata, dan bahkan memberikan konsultasi secara personal baik
di dalam maupun di luar kelas.

Pengkajian model merupakan strategi pengajaran menulis ini yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membaca, menganalisis, dan menirukan model-model tulisan yang baik. Dari hasil
wawancara, semua responden menyatakan memberikan model (contoh) tulisan sebelum meminta
siswa menulis. Mereka juga menjelaskan bahwa mereka memberi model teks yang baik dan meminta
siswa menganalisis struktur generik menjadi sangat efektif dalam membantu siswa menyelesaikan
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tugas menulis mereka. Selain itu, memberikan teks model ini juga sangat mudah dilaksanakan oleh
guru, karena mereka tinggal mengambil teks model dari buku ajar yang ada.

Menulis untuk pembelajaran konten merupakan strategi pengajaran menulis ini yang
memanfaatkan tulisan sebagai alat untuk belajar konten atau pun mata pelajaran lain. Dalam kaitannya
dengan strategi ini, responden belum mempertimbangkan dan mengintegrasikan materi dari mata
pelajaran lain (selain bahasa Inggris) ke dalam tugas menulis mereka. Mereka berpendapat bahwa
mereka lebih menekankan agar siswa mengembangkan ide-ide sesuai dengan tema yang dipilih.
Namun demikian, terkait dengan pilihan topik, dua responden memberi kebebasan kepada siswa untuk
memilih topik tulisan mereka, asalkan sesuai dengan genre yang diajarkan atau ditentukan. Dua
responden lainnya menyatakan kolaborasi antara guru dan siswa, sedangkan satu responden
menyatakan guru yang menentukan. Kadang-kadang topik atau tema juga berkaitan dengan
matapelajaran lain seperti biologi, olahraga, dan sejarah. Satu guru menyatakan khusus materi
analytical text dikaitkan dengan materi mata pelajaran lain. Terkait biologi, misalnya, siswa diminta
mendeskripsikan ‘digestive system’. Hal ini menunjukan bahwa belajar bahasa bisa dilakukan dengan
atau melalui bidang-bidang lain.

Dalam penelitian ini, penulis mencari tahu sumber-sumber materi materi menulis yang dipakai
oleh guru dalam mempersiapkan tugas menulis dikelas. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa secara
kolaboratif guru mengajak siswa mencari sumber materi tulisan untuk persiapan tugas menulis
mereka. Dari hasil wawancara dan juga didukung data dari observasi proses kegiatan di kelas,
ditemukan bahwa guru menggunakan materi cerita rakyat yang dibawa oleh salah satu muridnya ke
dalam kelas. Selain cerita rakyat, salah satu guru di SMA 4 ini (ID) juga menggunakan lirik lagu
sebagai sumber materi untuk kegiatan menulis teks reviu. Guru yang sama (ID), juga menggunakan
materi sumber menulis berupa novel dan film serta hasil wawancara. Selain pemanfaatan sumber-
sumber materi menulis untuk persiapan tugas menulis jenis teks tertentu, pemanfaatan sumber materi
menulis juga digunakan untuk kegiatan menulis teks-teks transaksional, misalnya menulis email, surat
atau pengumuman.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab di depan, beberapa kesimpulan dapat diambil. Pertama,
pengajaran menulis dalam bahasa Inggris di SMA memperhatikan dan menggunakan strategi
pengajaran yang cukup beragam. Artinya, strategi pengajaran keterampilan menulis yang diterapkan
para guru cukup bervariasi. Dari 11 strategi pengajaran menulis, lebih dari setengahnya dilaporkan
dilakukan oleh guru di kelas. Misalnya, strategi menulis, menulis ringkasan, kegiatan menulis secara
kolaboratif, penggabungan kalimat, kegiatan penyelidikan, pra-menulis, dan pengkajian model-model
tulisan cukup sering dilakukan di kelas. Kedua, jenis kegiatan kelas dalam pengajaran keterampilan
cenderung terfokus pada penulisan draf (drafting), dan kurang diisi dengan kegiatan yang terkait
dengan tahap pra-menulir (prewriting) dan revisi. Sumber belajar yang dipakai oleh guru dikelas juga
sangat beragam, dan pemerolehan sumer belajar ini juga dilakukan secara kolaboratif antara guru
denga siswa. Dengan berbagai sumber belajar dan tahapan strategi belajar yang menarik, suasana
belajar akan semakin meningkat dan kemampuan siswa dalam menjalankan tugas secara kolaboratif
juga akan semakin meningkat.
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